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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi dakwah
Jamaah Tabligh dalam membentuk keluarga islami pada jamaah masjid Jami’
Kerung-Kerung kota makassar.dan Untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat strategi komunikasi dakwah jamaah tabligh dalam membentuk
keluarga islami pada Jamaah Masjid Jami’ Kerung- Kerung Kota Makassar.

Penelian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kualitatif. Dengan
teknik pengumpulan data dengan cara observasi,wawancara, dan dokumentasi.
Penelitian ini dilakukan di Masjid Jami’ Kerung-Kerung’ J1. Kerung-Kerung No.
70, Kec Maccini Gusung,Kota Makassar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
strategi komunikasi dakwah jamaah tablig

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Strategi Komunikasi Dakwah
Jamaah Tabligh Dalam Membentuk Keluarga Islami yaitu dengan menanamkan
agidah dan akhlak yang baik kepada anggota keluarga, membiasakan anak-anak
mereka akan hal-hal baik pada usia dini, Yaitu mulai dari pendekatan praktis. Dan
dengan kesederhanaannya, yang bertujuan untuk membentuk akhlak dan kebiasaan
islami  sesuai dengan sunnah-sunnah rasullah saw secara bertahap dalam diri
mereka masing-masing. Yaitu sebelum mengajak keluarga untuk ikut terjun dalam
usaha dakwah mereka mempersiapkan dan memperbaiki diri mereka (kepala
keluarga) terlebih dahulu Faktor pendukung dalam strategi komunikasi dakwah
jamaah tabligh dalam membentuk keluarga islami yaitu yng pertama mencari
pasangan yang faham dan memiliki visi misi yang sama untuk membangun
keluarga yang islami (sakinah, mawadah, warahmah)yang kedua membangun
komunikasi yang baik, memberikan dukungan sosial maupun emosional, serta
saling menyayangi, memahami antara suami dengan istri, istri dengan anaknya.
Adapun yang menjadi faktor penghambat vyaitu kurangnya komunikasi,
musyawarah, dan saling memahami antara pasangan, tidak mendapat dukungan dari
keluarga-keluarga terdekat, serta dan lingkungan masyarakat islam yang tidak
sepemahaman dengan jalan dakwah
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